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Abstract 
In the Java Sea, there are a lot of dolphins, that often snagged fishing nets. While In Indonesia, bottlenose 
dolphins are mammals protected water. The aims of this research was to study the erythrocytes profile in 
bottlenose dolphins before and after the captivity. Seven dolphins were used in this research. Blood samples were 
taken out from the superficial vein of tail for examination  of the number of erythrocytes, hemoglobin levels and 
value of hematokrit. Sampling was done when the dolphins appointed from the waters of the Java Sea and after 
experiencing dolphin captivity in PT.  WSI, Kendal, Central Java. The data before and after captivity were 
compared and tested with the statistical analysis on the level of significance of the paired t-test 95%. The results 
showed the significant increase in the number of erythrocytes, hemoglobin levels and the values of hematokrit 
significantly. It was concluded that captivity done by WSI Corporation, Kendal, Central Java did increase the 
profile of erythrocytes in bottlenose dolphins.
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Abstrak 
Di laut Jawa banyak populasi  lumba-lumba yang sering tersangkut jala  para nelayan  saat  mencari ikan di 
laut. Di Indonesia, lumba lumba hidung botol  merupakan mamalia air yang dilindungi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui profil eritrosit bottlenose dolphin (lumba-lumba hidung botol) sebelum dan setelah 
penangkaran. Tujuh ekor lumba-lumba digunakan dalam penelitian ini. Sampel darah diambil melalui vena 
superfisialis sirip ekor guna pemeriksaan eritrosit, meliputi jumlah, morfologi, kadar hemoglobin dan 
hematokrit. Pengambilan sampel dilakukan saat lumba-lumba diangkat dari perairan Laut Jawa dan setelah 
lumba-lumba mengalami penangkaran di PT. WSI, Kendal, Jawa Tengah. Data sebelum dan sesudah 
penangkaran dibandingkan dan diuji dengan analisis statistik t-test berpasangan pada tingkat signifikasi 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
secara signifikan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penangkaran yang dilakukan oleh PT. WSI, 
Kendal, Jawa Tengah meningkatkan profil eritrosit lumba-lumba hidung botol.
Kata kunci : lumba-lumba hidung botol, captivity, profil eritrosit, vena superficial ekor, uji t-berpasangan
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Pendahuluan 
Lumba-lumba hidung botol (Tursiops 
truncatus) adalah spesies lumba-lumba yang paling 
umum dan paling dikenal orang. Habitatnya berada 
di perairan hangat di seluruh dunia dan dapat ditemui 
di hampir seluruh perairan kecuali Samudra Arktik 
dan Samudra Selatan (Brownel and Reeves, 2008). 
Di laut Jawa juga terdapat populasi  lumba-lumba 
yang banyak, sehingga sering tersangkut jala  para 
nelayan  saat  mencari ikan di laut. Lumba-lumba 
adalah hewan yang dilindungi. Hewan tersebut 
digolongkan kedalam Appendix II, yaitu hewan yang 
tidak terancam kepunahan, tetapi mungkin terancam 
punah bila perdagangan terus berlanjut tanpa adanya 
pengaturan. Captivity atau penangkaran merupakan 
upaya domestikasi hewan liar dalam rangka 
budidaya atau perbanyakan hewan tersebut baik 
untuk perlindungan maupun tujuan komersial. Ada 
anggapan bahwa caprivity akan memberikan efek 
negatif bagi satwa. Walaupun demikian, anggapan 
tersebut tidak didukung oleh data otentik hasil 
penelitian. Gambaran lumba lumba dari perairan 
Laut Jawa disajikan pada Gambar 1. 
Gambar 1. Gambaran lumba lumba dari perairan Laut Jawa
Menurut Bossart  et al. (2001) data tentang 
gambaran darah dapat digunakan untuk 
mengevaluasi status kesehatan dan fisiologi 
hewan dan saat ini paling banyak digunakan 
untuk mediagnosa penyakit pada lumba-lumba. 
Status kesehatan lumba-lumba ini penting untuk 
diketahui, tidak hanya untuk kelangsungan hidup 
spesies ini dimasa depan, tetapi dapat juga untuk 
melihat kesehatan ekosistem tempat lumba-
lumba tersebut hidup (Fair et al., 2006). Data 
profil eritrosit yang ada pada umumnya berasal 
dari lumba-lumba atlantis yang mempunyai 
kemungkinan berbeda spesies dari lumba-lumba 
yang ada di laut Jawa. Kemungkinan perbedaan 
spesies ini tampak dari perbedaan ukuran tubuh 
lumba-lumba laut Jawa mempunyai panjang dan 
berat yang lebih kecil dari  lumba-lumba atlantis 
(Wynne and Schwartz, 1999). 
Sel darah merah atau eritrosit pada mamalia 
memiliki diameter rata-rata sebesar 7,5 (m dan 
memiliki peranan dalam pengangkutan oksigen 
ke jaringan. Sel-sel ini merupakan cakram yang 
berbentuk bikonkaf dengan pinggiran sirkuler 
yang tebalnya sekitar 1,5 (m dan pusatnya titis. 
Cakram tersebut memiliki permukaan yang 
relatif luas untuk pertukaran oksigen melintasi 
membran sel (Frandson, 2003). Menurut Brown 
(1993), eritrosit terdiri dari 55 – 56% air, 30 – 
36% hemoglobin dan 5% bahan organik.  
Hemoglobin adalah substansi yang berupa 
pigmen pembawa oksigen dalam eritrosit dan 
merupakan protein terkonjugasi yang terdiri atas 
sebuah protein disebut globin dan pigmen non 
protein heme yang mengandung besi. Satu 
molekul hemoglobin terdiri atas empat unit heme 
yang masing-masing berikatan dengan satu rantai 
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polipeptida. Keempat rantai polipeptida tersebut 
disebut globin (Feldman et al., 1975) Konsentrasi 
hemoglobin yang mengalami penurunan merupakan 
suatu tanda adanya anemia yang dapat disebabkan 
adanya defisiensi nutrisi terutama Fe dan asam 
amino tertentu, ketidakmampuan sumsum tulang 
memproduksi eritrosit, pendarahan yang hebat, dan 
hemolisis (Guyton, 1991). Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi konsentrasi hemoglobin yaitu umur, 
jenis kelamin, aktivitas otot, kondisi psikis, musim, 
tekanan udara dan kebiasaan hidup spesies (Bossart 
et al., 2001). Packed Cell Volume (PCV) adalah 
volume eritrosit dalam 100 ml darah dan volume 
darah dinyatakan dalam bentuk persen (Coles, 
1986). Nilai hematokrit (PCV) adalah persentase 
dari volume darah yang terdiri dari eritrosit 
(Frandson, 2001). Nilai PCV merupakan petunjuk 
yang sangat baik untuk menentukan jumlah eritrosit 
dan kadar hemoglobin dalam sirkulasi darah. Nilai 
PCV merupakan petunjuk yang sangat baik untuk 
menentukan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin 
dalam sirkulasi darah. Nilai PCV merupakan 
petunjuk daya pengikat oksigen oleh darah dan 
bermanfaat bagi suatu diagnosa untuk menentukan 
Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration 
(MCHC) dan Mean Corpuscular Volume (MCV). 
Jika dalam suatu keadaan ditemukan nilai PCV yang 
melebihi normal, maka kemungkinan terjadi 
hemokonsentrasi dan jika nilai PCV turun sampai di 
bawah normal disebut dalam keadaan anemia 
(Feldman et al., 2000; Fowler, 1986).
Metode Penelitian 
Lumba-lumba yang baru saja ditangkap dari 
perairan Laut Jawa dijadikan sampel sebelum 
penangkaran, sedangkan lumba-lumba yang telah 
dipelihara beberapa bulan dalam kolam dijadikan 
sampel setelah penangkaran. Darah diambil dari 
tujuh ekor lumba-lumba hidung botol sebelum dan 
setelah penangkarn di PT. Wersut Seguni Indonesia 
Kendal, Jawa Tengah. Darah yang diambil sebanyak 
5 ml per ekor melalui vena superfisial ekor 
menggunakan spuit 5 ml dengan jarum berukuran 23 
gauge. Darah yang diperoleh dimasukkan pada 
tabung yang mengandung heparin.
Untuk pemeriksaan eritrosit, darah dihisap 
dengan pipet thoma eritrosit sampai tanda 0,5 yang 
dilanjutkan dengan larutan Hayem/NaCl fisiologis 
hingga tanda 101. Pipet dibolak-balikkan selama 3 
menit sampai darah tercampur homogen. Dua 
sampai tiga tetes campuran tersebut diteteskan ke 
dalam kamar hitung hemositometer. Eritrosit 
dihitung pada lima ruangan kecil (empat sudut dan 
tengah) mikroskop dengan perbesaran 10 kali. 
Eritrosit terhitung dikalikan 10.000 sebagai jumlah 
total eritrosit.
Untuk pemeriksaan kadar Hb, tabung kuvet diisi 
darah sebanyak 0,02 ml, kemudian dicampur dengan 
larutan drabkins sebanyak 5 ml dan sebagai blangko 
digunakan larutan drabkins saja tanpa dicampur 
dengan sampel darah. Hb dibaca dengan 
menggunakan spektrofotometer dengan panjang 
gelombang 540 nm. Angka yang terbaca pada 
spektrofotometer disetarakan dengan kurva dalam 
g/100 mL.
Pengukuran kadar hematokrit dilakukan dengan 
mengisi kapiler hematokrit dengan darah sampai 
kira-kira ¾ dari panjang tabung, salah satu ujung 
tabung ditutup dengan kristosit, kemudian 
disentrifugasi selama 5 menit pada kecepatan 16.000 
rpm. Nilai PCV diperoleh dengan membaca volume 
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sedimentasi menggunakan microcapillary reader 
yang dinyatakan dalam persen. Data dianalisa secara 
statistik dengan uji t-test berpasangan.
Hasil dan Pembahasan 
Hasil pemeriksaan terhadap jumlah 
eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rerata ± SD jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit lumba lumba hidung botol dari perairan Laut 





















Dari hasil tersebut tampak bahwa jumlah eritrosit, 
kadar hemoglobin maupun nilai hematokrit lumba 
lumba setelah penangkaran mengalami peningkatan. 
Dengan analisis statistik menggunakan  t-test 
berpasangan, didapatkan hasil bahwa  jumlah 
eritrosit, kadar hemoglobin maupun nilai hematokrit 
lumba lumba sebelum dan setelah mengalami  
penangkaran berbeda secara signifikan.
Menurut Bossart et al. (2001) lumba lumba Laut 
Atlantik memiliki jumlah eritrosit 2,9-5,4 juta/mm3, 
kadar hemoglobin 12,4-15,4g% dan nilai hematokrit 
36,2-51%. Jika dibandingkan dengan data tersebut, 
jumlah eritrosit dan  nilai hematokrit lumba lumba 
dari perairan Laut Jawa sebelum mengalam 
penangkaran berada pada range yang sama, 
sedangkan kadar hemoglobinnya lebih rendah.  
Lumba lumba dari perairan Laut Jawa setelah  
mengalam penangkaran memiliki jumlah eritrosit 
,kadar hemoglobin dan nilai hematokrit yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan lumba lumba Laut 
Atlantik.
Guyton and  Hall (1997) menjelaskan bahwa 
kedalaman suatu tempat akan mempengaruhi jumlah 
eritrosit hewan. Lumba lumba Atlantik, hidup pada 
laut dengan kedalaman 8.648 meter, sedangkan 
lumba-lumba Laut Jawa hidup pada kedalaman 
7.258 meter. Semakin dalam laut maka jumlah 
oksigen dan sinar matahari akan semakin berkurang. 
Keadaan tersebut akan mempengaruhi organ 
pembentuk sel darah untuk meningkatkan produksi 
eritrosit. Mekanisme ini disebut polisitemia 
sekunder atau polisitemia fisiologis. Peningkatan 
jumlah eritrosit berhubungan dengan kebutuhan 
oksigen dalam melaksanakan aktivitas (Guyton and  
Hall,1997).
Seperti halnya pada mamalia lainnya, eritrosit 
lumba-lumba berbentuk cakram dan tidak memiliki 
inti. Cakram bikonkaf tersebut memiliki permukaan 
yang relatif luas untuk pertukaran oksigen melintasi 
membrane sel (Frandson, 2003). Bentuk eritrosit 
dapat berubah ibah ketika sel berjalan melewati 
kapiler. Eritrosit normal memiliki membran yang 
sangat kuat untuk menampung banyak bahan 
material di dalamnya, maka eritrosit yang 
mengalami perubahan bentuk tidak akan 
meregangkan membran secara hebat, sehingga tidak 
akan memecahkan sel (Guyton and Hall,1997).
Gambaran eritrosit lumba lumba hidung botol 
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(bottlenose dolphin) dari perairan Laut Jawa 
disajikan pada Gambar 2.
Gambar 2. Gambaran eritrosit lumba lumba hidung botol 
(Tursiops) dari perairan Laut Jawa
Dari  penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa 
penangkaran terhadap lumba lumba hidung botol 
(bottlenose dolphin) dari perairan Laut Jawa yang 
dilakukan oleh PT. Wersut Seguni, Kendal,  Jawa 
Tengah meningkatkan kesehatan hewan dari profil 
eritrosit yang meliputi :  jumlah eritrosit ,kadar 
hemoglobin dan nilai hematokrit. 
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